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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan mendorong sekolah untuk memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi, salah satunya melalui penerapan e-learning. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi web pembelajaran berbasis e-learning sebagai sarana pembelajaran digital dalam mendukung motivasi
belajar siswa di Ml Muslimat NU Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri dari guru, siswa, dan pihak sekolah yang terlibat dalam penggunaan e-learning. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi web pembelajaran berbasis e-learning mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui penyajian materi yang lebih menarik, fleksibilitas akses pembelajaran, serta meningkatnya partisipasi siswa dalam
proses belajar mengajar. Selain itu, penggunaan e-learning juga membantu guru dalam penyampaian materi dan
pengelolaan tugas secara digital. Namun demikian, terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan akses internet,
kemampuan penggunaan teknologi, dan kendala teknis lainnya. Secara keseluruhan, implementasi web pembelajaran
berbasis e-learning memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: e-learning, web pembelajaran, motivasi belajar

ABSTRACT

The development of digital technology in education has encouraged schools to utilize technology-based learning media,
one of which is through the implementation of e-learning. This study aims to describe the implementation of an e-learning-
based learning website as a digital learning medium to support students’ learning motivation at Ml Muslimat NU Palangka
Raya. This research employed a qualitative approach using field research methods. Data collection techniques were
conducted through observation, interviews, and documentation. The research subjects consisted of teachers, students, and
school staff involved in the use of e-learning. The findings revealed that the implementation of e-learning-based learning
websites was able to enhance students’ learning motivation through more engaging material presentation, flexible access
to learning, and increased student participation in the teaching and learning process. In addition, the use of e-learning also
helped teachers in delivering learning materials and managing assignments digitally. However, several obstacles were
identified, such as limited internet access, technological skills, and other technical problems. Overall, the implementation of
e-learming-based learning websites had a positive impact on students’ learning motivation.

Keywords: E-learning, Learning Website, Learning Motivation

PENDAHULUAN

Pada era saat ini perkembangan teknologi dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan dalam
melakukan pekerjaan sekaligus untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Teknologi telah berkembang dalam
segala aspek termasuk juga kedalam aspek pendidikan. Hal ini tidak lepas dari penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) yang telah menjadi bagian tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia itu sendiri
(Nurdiyanah, Syaodih, and Helmawati 2021). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital
saat ini memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan. Kemajuan teknologi menghadirkan berbagai inovasi yang mampu membantu proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien. Dunia pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi agar kegiatan belajar mengajar tetap relevan dengan kebutuhan zaman (lgbal 2023). Pemanfaatan
teknologi digital dalam proses pembelajaran menjadi salah satu langkah penting yang perlu diterapkan oleh
lembaga Pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengikuti
perkembangan zaman, tetapi juga untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
Penggunaan teknologi digital mampu membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih
kreatif sehingga siswa menjadi lebih mudah memahami materi yang diberikan (Styawati, Oktaviani, and Lathifah
2021). Selain itu, teknologi juga memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih fleksibel dan tidak
terbatas pada kegiatan belajar di dalam kelas saja.
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Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pendidikan adalah penggunaan web pembelajaran
berbasis e-learning sebagai sarana pembelajaran digital. E-learning merupakan sistem pembelajaran elektronik
yang memanfaatkan jaringan internet sebagai media utama dalam proses belajar mengajar (Verawati et al. 2023).
Melalui e-learning, kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara daring dengan memanfaatkan berbagai fitur
digital yang tersedia pada platform pembelajaran. Penggunaan web pembelajaran berbasis e-learning
memberikan berbagai kemudahan bagi guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Guru dapat
menyampaikan materi, memberikan tugas, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara online (Sukma,
Malahina, and Snae 2023). Di sisi lain, siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana
saja melalui perangkat digital yang dimiliki. Maka e-learning juga memungkinkan terjadinya komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa secara lebih mudah melalui media digital (Nurfitriani 2022). Saat ini e-Learning
sudah banyak diterima oleh masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-Learning di lembaga
pendidikan (sekolah, training dan universitas) maupun industri (Cisco System, IBM, HP, Oracle, dan lainya). E-
Learning merupakan suatu jenis sistem pembelajaran yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa
dengan menggunakan media Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain. E-Learning adalah proses
learning (pembelajaran) menggunakan/memanfaatkan Information and Communication Technology (ICT)
sebagai tools yang dapat tersedia kapanpun dan di manapun dibutuhkan, sehingga dapat mengatasi kendala
ruang dan waktu. E-Learning memberikan harapan baru sebagai alternatif solusi atas sebagian besar
permasalahan pendidikan di Indonesia, dengan fungsi yang dapat disesuikan dengan kebutuhan, baik sebagai
suplemen (tambahan), komplemen (pelengkap), ataupun substitusi (pengganti) atas kegiatan pembelajaran di
dalam kelas yang selama ini digunakan (Hidayatu and Harmanto 2022).

Keberadaan e-learning dalam dunia pendidikan telah membawa perubahan yang cukup signifikan dalam
cara siswa memperoleh dan mengalami proses pembelajaran. Berbeda dengan pendekatan konvensional yang
cenderung monoton dan berpusat pada metode ceramah semata, e-learning menghadirkan pengalaman belajar
yang jauh lebih modern, inovatif, dan dinamis (Verawati et al. 2023). Penyajian materi melalui berbagai format
digital seperti video pembelajaran, gambar ilustratif, animasi, kuis interaktif, serta media visual lainnya terbukti
mampu meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan siswa secara lebih menyeluruh dalam kegiatan belajar
mengajar. Dengan tampilan yang menarik dan konten yang variatif, siswa tidak lagi merasa jenuh atau terbebani
dalam menyerap informasi, melainkan justru terdorong untuk lebih aktif berpartisipasi dan mengeksplorasi materi
secara mandiri (Nurdiyanah et al. 2021). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital ke dalam proses
pembelajaran bukan sekadar pelengkap, melainkan telah menjadi bagian penting dari upaya menciptakan
lingkungan belajar yang lebih adaptif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era modern
(Sianturi 2021).

Dalam konteks pendidikan yang terus berkembang, motivasi belajar menempati posisi yang sangat
strategis sebagai salah satu faktor penentu utama keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi pada umumnya menunjukkan sikap yang lebih aktif, disiplin, tekun, dan
antusias dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Mereka cenderung
memiliki inisiatif yang lebih besar untuk mencari pemahaman secara mandiri dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan belajar (Fernando, Andriani, and Syam 2024). Dan adapun siswa dengan tingkat motivasi
yang rendah cenderung kurang bersemangat, mudah teralihkan perhatiannya, dan tidak maksimal dalam
menyerap materi pelajaran, yang pada akhirnya berdampak langsung pada pencapaian hasil belajar yang kurang
optimal. Kondisi ini menuntut para pendidik untuk senantiasa berinovasi dalam merancang dan menyajikan
pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu membangkitkan minat, rasa ingin tahu, serta
semangat belajar siswa secara berkelanjutan, salah satunya melalui pemanfaatan media e-learning yang terus
berkembang seiring kemajuan teknologi (Arifin, Saputra, and Jaenullah 2024).

Sebagai lembaga pendidikan dasar Islam, Ml Muslimat NU Palangka Raya mulai menerapkan web
pembelajaran berbasis e-learning untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Penggunaan e-learning
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik serta membantu siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, penerapan e-learning juga menjadi bentuk adaptasi sekolah terhadap
perkembangan teknologi pendidikan di era digital. Namun, implementasi e-learning di tingkat sekolah dasar tidak
terlepas dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, akses internet, serta kemampuan siswa
dalam menggunakan perangkat digital. Kendala tersebut dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan
pembelajaran berbasis digital di sekolah. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana implementasi web pembelajaran berbasis e-learning sebagai sarana pembelajaran digital dalam
mendukung motivasi belajar siswa di Ml Muslimat NU Palangka Raya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang
dilaksanakan di Ml Muslimat NU Palangka Raya. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan siswa
yang terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning. Pemilihan partisipan dilakukan secara
purposive untuk memperoleh data yang mendalam mengenai implementasi e-learning dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan berbagai pihak dalam penelitian ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai penggunaan e-learning di lingkungan sekolah.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi partisipan dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran berbasis
e-learning di kelas untuk mengetahui pola interaksi antara guru dan siswa, penggunaan platform digital, serta
respons siswa selama pembelajaran berlangsung. Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan secara
semi terstruktur kepada kepala sekolah, guru, dan siswa dengan menggunakan pertanyaan terbuka guna
menggali informasi mengenai persepsi, kendala, dan manfaat penggunaan e-learning. Selain itu, dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai arsip fisik maupun digital seperti silabus pembelajaran, rekaman
video kegiatan belajar, tugas siswa, serta dokumen kebijakan sekolah terkait teknologi pendidikan. Seluruh data
yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model analisis Miles
dan Huberman yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih serta memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks untuk mempermudah interpretasi. Tahap akhir dilakukan
dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola dan hubungan antar data yang ditemukan selama penelitian.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai partisipan, serta
triangulasi teknik melalui kombinasi observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sukma et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Web Pembelajaran Berbasis E-Learning

Implementasi web pembelajaran berbasis e-learning di Ml Muslimat NU Palangka Raya menunjukkan
transformasi digital yang signifikan dalam tata kelola instruksional madrasah. Hasil observasi lapangan
menunjukkan bahwa integrasi platform digital ini tidak sekadar menjadi suplemen, melainkan instrumen
utama dalam distribusi materi dan evaluasi pembelajaran. Guru secara aktif memanfaatkan fitur-fitur platform
untuk mengunggah modul interaktif, memberikan penugasan terstruktur, hingga menyelenggarakan kuis
daring yang dapat memberikan umpan balik secara instan kepada siswa. Adaptasi teknologi ini
mencerminkan pergeseran paradigma dari metode konvensional menuju ekosistem digital yang lebih
dinamis, di mana sinkronisasi antara kurikulum nasional dan pemanfaatan perangkat teknologi informasi
dapat berjalan beriringan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan di tingkat dasar.
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Gambar 1. Implementasi web pembelajaran berbasis e-learning di Ml MuslimatNU Palangka Raya

Implementasi web pembelajaran berbasis e-learning di Ml Muslimat NU Palangka Raya menunjukkan
adanya dampak positif terhadap proses pembelajaran siswa dan pengelolaan kelas oleh guru. Berdasarkan
hasil observasi lapangan, siswa terlihat lebih antusias, aktif, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
karena media pembelajaran berbasis web memberikan tampilan yang lebih interaktif serta memudahkan
siswa mengakses materi dan tugas pembelajaran secara fleksibel. Penggunaan e-learning juga membantu
siswa belajar secara mandiri melalui materi yang dapat diakses kembali kapan saja sesuai kebutuhan
mereka. Di sisi lain, efektivitas penggunaan e-learning tercermin pada peningkatan efisiensi administratif dan
manajerial guru dalam mengelola kelas, seperti penyampaian informasi, pengelolaan dokumen
pembelajaran, rekapitulasi nilai, serta pemantauan perkembangan akademik siswa secara real-time. Dengan
berkurangnya beban administratif manual, guru memiliki kesempatan lebih besar untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang kreatif dan personal, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terorganisir,
efektif, dan mampu mendukung motivasi belajar siswa di MI Muslimat NU Palangka Raya.

Ditinjau dari perspektif aksesibilitas, penerapan e-learning memberikan fleksibilitas tanpa batas ruang
dan waktu bagi siswa dalam berinteraksi dengan sumber belajar. Kemampuan siswa untuk mengakses materi
secara mandiri melalui berbagai perangkat digital di luar jam sekolah formal mendorong terciptanya budaya
belajar mandiri. Kemudahan akses ini menjadi solusi krusial dalam mengatasi keterbatasan durasi tatap muka
di kelas, sehingga pengayaan materi dapat dilakukan secara continuous (Arifin et al. 2024). Keberhasilan
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implementasi ini di Ml Muslimat NU Palangka Raya menegaskan bahwa kesiapan infrastruktur digital yang
dibarengi dengan literasi teknologi yang baik dari pihak sekolah, siswa, dan orang tua dapat meminimalisir
kesenjangan belajar serta menciptakan pengalaman edukasi yang lebih inklusif dan responsif terhadap
perkembangan zaman.

2. Peran E-Learning dalam Mendukung Motivasi Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-learning memberikan pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap motivasi belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan data yang diperoleh melalui
angket motivasi belajar yang disebarkan kepada seluruh responden, di mana mayoritas siswa menyatakan
bahwa mereka merasa lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran setelah
diterapkannya media e-learning di dalam kelas. Antusiasme tersebut muncul karena materi pembelajaran
tidak lagi disajikan secara monoton melalui metode ceramah konvensional, melainkan dikemas dalam format
yang lebih beragam dan menarik, seperti video pembelajaran, infografis, gambar ilustratif, serta kuis interaktif
yang dapat diakses secara langsung melalui platform digital. Penyajian materi yang variatif ini terbukti mampu
menstimulasi perhatian siswa sehingga mereka lebih mudah terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Hal ini didukung oleh teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yang menyatakan bahwa
salah satu faktor pendorong motivasi intrinsik adalah adanya stimulus belajar yang menarik dan relevan
dengan kehidupan siswa sehari-hari (Perdana and Valentina 2022).

Selain pengaruhnya terhadap motivasi, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa fleksibilitas yang
ditawarkan oleh e-learning berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa.
Berbeda dengan pembelajaran tatap muka yang terikat oleh waktu dan ruang, e-learning memungkinkan
siswa untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajar
masing-masing individu. Kemudahan ini mendorong siswa untuk tidak lagi bergantung sepenuhnya pada
penjelasan guru di kelas, melainkan aktif mencari, membaca ulang, serta mempelajari kembali materi yang
telah disampaikan secara mandiri. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep dapat
mengulang tayangan video pembelajaran berkali-kali hingga benar-benar memahami isi materi tersebut,
tanpa harus merasa malu bertanya atau khawatir tertinggal dari teman-temannya. Kondisi demikian secara
langsung membentuk kebiasaan belajar yang lebih terstruktur dan bertanggung jawab, yang merupakan
bagian integral dari keterampilan belajar sepanjang hayat (lifelong learning) yang sangat dibutuhkan di era
digital saat ini (Verawati et al. 2023).

Terlebih lagi peningkatan motivasi dan kemandirian belajar yang dihasilkan dari penerapan e-
learning juga berimplikasi positif terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
Data hasil tes yang dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan (pre-test dan post-test) menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai yang cukup signifikan pada kelompok yang menggunakan e-learning dibandingkan
dengan kelompok yang hanya menerapkan pembelajaran konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran meningkat sejalan dengan intensitas pemanfaatan e-
learning dalam proses belajar mengajar. Kemudahan siswa dalam mengakses ulang materi, berlatih melalui
soal-soal interaktif, serta mendapatkan umpan balik (feedback) secara langsung dari sistem merupakan
faktor-faktor yang turut memperkuat penguasaan konsep siswa. Dengan demikian, e-learning tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian informasi semata, tetapi juga berperan sebagai alat evaluasi dan
penguatan (reinforcement) yang efektif dalam mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.

Temuan-temuan di atas memperkuat dan mendukung sejumlah penelitian terdahulu yang telah lebih
dulu mengkaiji efektivitas e-learning dalam konteks pendidikan formal. Beberapa studi relevan menunjukkan
hasil yang serupa, yakni bahwa integrasi teknologi digital ke dalam proses pembelajaran mampu
meningkatkan keterlibatan siswa (student engagement), memperkuat motivasi belajar, serta mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individual (Nurfitriani
2022). Namun demikian, perlu ditekankan bahwa keberhasilan penerapan e-learning tidak berdiri sendiri,
melainkan sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi, kompetensi digital pendidik dalam
merancang konten pembelajaran yang berkualitas, serta dukungan penuh dari seluruh pemangku
kepentingan sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan yang diperoleh dalam penelitian ini hendaknya tidak
dilepaskan dari konteks spesifik pelaksanaannya, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-
hati dan mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang berbeda pada masing-masing satuan pendidikan.
Ke depannya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi optimalisasi pemanfaatan e-
learning yang dapat disesuaikan dengan berbagai karakteristik dan kebutuhan siswa di tingkat pendidikan
yang lebih beragam.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat

Pendidikan merupakan aktivitas komunikasi antara guru dan siswa yang bertujuan mencapai tujuan
pendidikan di lingkungan sekolah. Interaksi tersebut bersifat dua arah, di mana guru dan siswa saling bekerja
sama dalam proses pembelajaran. Pendidikan juga berperan dalam mengembangkan kemampuan fisik,
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual siswa secara optimal. Dalam proses pembelajaran, keaktifan
belajar menjadi unsur penting karena menunjukkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar baik di dalam
maupun di luar kelas (Mahmudah et al. 2026). Seiring perkembangan teknologi, pembelajaran mulai
memanfaatkan e-learning sebagai media pembelajaran digital yang mendukung proses belajar mengajar
menjadi lebih efektif dan interaktif. Namun, implementasi e-learning di sekolah dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti kesiapan sekolah, ketersediaan infrastruktur teknologi, kompetensi guru, serta kondisi dan
karakteristik siswa. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor pendukung dan penghambat implementasi
e-learning diperlukan agar pemanfaatannya dapat berjalan secara optimal dalam mendukung keaktifan
belajar siswa.
Faktor Pendukung
a. Adanya dukungan penuh dari pihak sekolah terhadap penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran,

yang tercermin dari kebijakan, fasilitas, serta dorongan institusional yang diberikan kepada guru maupun
siswa.

b. Ketersediaan jaringan internet di lingkungan sekolah yang memadai sehingga memungkinkan akses
terhadap platform e-learning berjalan dengan lancar selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

c. Kesiapan guru dalam menggunakan dan mengoperasikan media digital, termasuk kemampuan
merancang konten pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

d. Tingginya antusiasme siswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi yang mendorong keterlibatan
aktif mereka dalam setiap sesi pembelajaran melalui platform e-learning (Perdana and Valentina 2022).

Faktor Penghambat

a. Keterbatasan kepemilikan perangkat digital pada sebagian siswa, seperti smartphone atau laptop yang
memadai, sehingga menghambat akses mereka terhadap materi pembelajaran secara optimal.

b. Kondisi koneksi internet yang tidak stabil, terutama bagi siswa yang berada di wilayah dengan
infrastruktur jaringan yang belum memadai, sehingga mengganggu kelancaran proses belajar secara
daring.

c. Kurangnya kemampuan sebagian siswa maupun guru dalam memanfaatkan teknologi secara maksimal,
yang berpotensi menghambat efektivitas penggunaan platform e-learning dalam kegiatan pembelajaran.

d. Munculnya kendala teknis dalam penggunaan platform e-learning, seperti gangguan sistem, kesulitan
login, atau fitur yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, yang dapat mengurangi kenyamanan dan
konsentrasi belajar siswa (Ali et al. 2025).

Meskipun terdapat sejumlah hambatan yang perlu mendapat perhatian serius, hasil penelitian ini
tetap menunjukkan bahwa implementasi e-learning secara keseluruhan memberikan manfaat yang nyata
dalam mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hambatan-hambatan
yang ada justru dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan titik tolak perbaikan guna mewujudkan
penerapan e-learning yang lebih optimal di masa mendatang.

KESIMPULAN

Implementasi e-learning di Ml Muslimat NU Palangka Raya terbukti secara signifikan mentransformasi tata kelola
instruksional menjadi lebih efisien serta meningkatkan motivasi, kemandirian, dan hasil belajar siswa melalui
penyajian materi yang interaktif dan fleksibel. Meskipun didukung oleh kebijakan sekolah yang kuat dan
infrastruktur yang memadai, keberhasilan program ini masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan
perangkat digital siswa serta stabilitas jaringan internet, sehingga diperlukan optimasi berkelanjutan terhadap
kompetensi digital dan ketersediaan fasilitas guna mewujudkan ekosistem pendidikan digital yang lebih inklusif.
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